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Do’a sebelum membaca buku 

acalah do’a berikut sebelum membaca buku agama atau 
belajar tentang Islam, engkau akan mengingat apapun 

yang sudah dipelajari, : 

Artinya: 
Ya Allah ! Bukakanlah bagi kami pintu pengetahuan dan hikmah-

Mu, dan turunkanlah bagi kami rahmat-Mu. Wahai Engkau yang 

Maha Mulia dan Maha Agung.  

Note: Bacalah sholawat atas Nabī  sekali sebelum dan sesudah 
Do’a. 

B 
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Setan kemungkinan besar tidak akan membiarkan Anda membaca buklet ini. 

Agar tahu tentang bahayanya serangan setan, bacalah buklet ini dari awal 

hingga akhir. 

Gangguan agar tidak membaca Shalawat atas Nabi 

Diriwayatkan ada seseorang pernah bermimpi yang di dalam 
mimpi itu dia melihat seorang yang sudah meninggal dunia 
memakai topi para penyembah api di kepalanya. Orang yang 
bermimpi itu menanyakan alasan hal ini kepadanya. Orang 
yang meninggal itu menjawab, ‘Kapan saja aku mendengar atau 
disebutkan nama Nabi tercinta dan diberkahi , 
aku tidak membaca shalawat. Dosa inilah yang telah menyebabkan 
hilangnya iman dan pengetahuan keislaman saya.’  
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Tak seorangpun dapat dikatakan kafir hanya 

berdasarkan mimpi 

Wahai saudara sesama Muslim! Apakah Anda melihat betapa 
mengerikannya akibat dari dosa! Salah satunya adalah bahaya 
hilangnya iman pada saat kematian karena berbuat dosa. Berikut 
ini aturan penting yang harus selalu diingat: Meskipun 
memprihatinkan jika mengalami mimpi buruk tentang seseorang, 
mimpi dari seseorang yang bukan nabi tidak bisa dijadikan 
bukti yang meyakinkan menurut Syariah, dan tidak seorang 
Muslim pun dapat dinyatakan kafir hanya berdasarkan mimpi. 
Sekalipun seorang Muslim yang telah meninggal dunia muncul 
di dalam mimpi seseorang dengan tanda-tanda kekafiran 
ataupun orang Muslim yang sudah meninggal itu sendiri 
memberi tahu orang yang bermimpi tentang hilangnya iman, 
dia tetap tidak dapat dinyatakan kafir. 

Tidak diperbolehkan menuliskan  sebagai pengganti 

shalawat  

Sadr-ush-Shari’ah, Badr-ut-Tareeqah, ‘Allamah Maulana Mufti 
Muhammad Amjad ‘Ali A’zami  telah menyatakan, 
‘Hukumnya fardu (bagi seorang Muslim) untuk membaca 
shalawat atas Nabi sekali dalam hidupnya. Dalam sebuah jamaah, 
wajib hukumnya membaca shalawat baik ketika dia menyebut 
sendiri nama yang diberkahi dari Nabi yang suci  
ataupun dia mendengarnya dari orang lain. 
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Bahkan jika seseorang mendengar nama yang diberkahi itu 
seratus kali dalam sebuah pengajian, dia harus membaca shalawat 
atas Nabi tiap kali mendengarnya. Jika seseorang menyebut 
atau mendengar nama yang diberkahi itu dan tidak membaca 
shalawat pada saat itu, dia harus membacanya pada kali yang 
lain. Ketika seseorang menulis nama yang diberkahi dari Nabi 
yang suci , menurut sebagian ulama, wajib 
hukumnya menuliskan shalawat dengan nama yang diberkahi 
itu. Saat ini, kebanyakan orang menyingkat shalawat atas Nabi 

dan hanya menuliskan , , ,  atau SAW ataupun PBUH 

(dalam bahasa Inggris-ed.). Ini tidak diperbolehkan dan haram 
hukumnya. Demikian pula, sebagian orang menuliskan   dan 

 ketimbang menuliskan  dan . Ini juga 
harus dihindari.’  Ketika menuliskan 
nama Allah  yang suci, jangan hanya menuliskan  di 
belakangnya. Tulislah nama-Nya secara utuh. 

Manfaatkanlah waktu istirahat 

Wahai saudara sesama Muslim! Kisah di atas berisi sebuah 
cerita yang mengangkat keprihatinan dari sebuah mimpi 
tentang kematian seseorang yang tidak biasa membaca shalawat 
atas Nabi pada saat nama beliau disebut dan pada saat mendengar 
nama Nabi yang suci dan diberkahi . Kita harus 
takut kepada Dzat Yang Maha Berdiri Sendiri dan rencana 
tersembunyi dari Allah . Kita tidak boleh lalai membaca 
shalawat atas Nabi. Ada kemungkinan orang tidak membaca 
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shalawat atas Nabi pada masa lampau ketika mendengar atau 
menyebut nama yang diberkahi itu. Jika demikian halnya, kita bisa 
memanfaatkan waktu istirahat untuk membaca shalawat atas 
Nabi jika kita sebelumnya tidak membacanya pada saat 
mendengar nama yang diberkahi itu disebut. Di kemudian 
hari, orang harus mencoba membaca shalawat atas Nabi segera 
setelah dia mendengar atau menyebut nama yang diberkahi itu. 
Jika tidak, dia harus membacanya di lain waktu. 

Empat sebab su’ul khatimah  

Dinyatakan di dalam kitab Sharh-us-Sudoor bahwa ada empat 
penyebab su’ul khatimah (akhir hayat yang buruk): 

Malas melaksanakan shalat  

Meminum alkohol 

Durhaka kepada orang tua 

Membahayakan kaum Muslimin.  

Ada keprihatinan besar terhadap semua saudara sesama Muslim 
yang tidak menunaikan shalat atau menunaikannya secara 
qada (setelah waktu yang ditentukan lewat) atau tidak bangun 
pagi untuk shalat Subuh atau menunaikan shalat di rumah, 
tanpa uzur syar’i, ketimbang menunaikannya di Masjid secara 
berjamaah. Yang akan terjadi jika malas menunaikan shalat 
adalah hilangnya iman seseorang! Begitu pula mereka yang 
minum alkohol, durhaka kepada orang tua dan menyebabkan 
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bahaya bagi sesama Muslim, baik dengan lidahnya maupun 
tangannya, semuanya harus bertaubat dengan taubatan-nasuha. 

‘Allamah Maulana Sayyid Muhammad Na’eemuddin Muradabadi 
 menyatakan, ‘Sebenarnya, taubat adalah kembali 

kepada Allah . Ada tiga rukun (sendi) taubat: 

Mengakui dosa. 

Merasa malu. 

Tekad untuk meninggalkan dosa. 

Jika dosa itu bisa diganti, maka harus diganti. Misalnya, jika 
orang ketinggalan shalat, dia harus melaksanakan shalat yang 
tertinggal sebagai qada di samping juga harus bertaubat.’

Jika orang mengambil hak-hak orang lain, dia harus memenuhi 
hak mereka di samping juga harus bertaubat. Misalnya, jika 
seseorang telah menyakiti hati orang tua, saudara kandung, 
istri, teman atau orang lain, maka dia harus minta maaf kepada 
mereka dengan cara sedemikian rupa sehingga mereka 
memaafkannya. Sekadar mengucapkan ‘maaf’ tidak cukup 
untuk setiap persoalan. 

Kejadian tiga kesalahan  

Dinyatakan dalam kitab Minhaj-ul-‘Abidin bahwa Sayyiduna 
Fudayl bin ‘Iyaad  pernah mengunjungi salah seorang 
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muridnya yang sedang sakaratul maut. Duduk di sebelah murid 
itu, beliau mulai membaca Surah Yasin tetapi murid itu 
berkata, ‘Berhentilah membaca Surah Yasin’. Sayyiduna Fudayl 
bin ‘Iyaad  kemudian membaca talqin 1  (yaitu 
mengingatkannya) untuk membaca kalimah thoyyibah 
tetapi dia menjawab, ‘Saya tidak akan pernah membaca 
kalimah thoyyibah ini dan saya tidak ada urusan dengannya’. 
Setelah mengucapkan kata-kata ini, diapun meninggal. 
 

Terlalu sedih dengan akhir hayat yang buruk (su’ul khatimah) 
dari muridnya itu, Sayyiduna Fudayl bin ‘Iyaad  
mencucurkan air mata selama 40 hari di rumah beliau. Setelah 
hari ke-40, beliau bermimpi di mana beliau melihat murid itu 
sedang diseret ke neraka oleh para malaikat. Beliau bertanya, 
‘Mengapa engkau kehilangan pengetahuan keislamanmu? Engkau 
memiliki kedudukan yang sangat tinggi di antara murid-
muridku.’ Murid itu menjawab, ‘Ini karena tiga kebiasaan 
buruk. Yang pertama adalah menggunjing. Saya terbiasa 
memberitahukan satu hal kepada teman-teman saya tetapi 
memberitahukan sesuatu yang lain kepada Anda. Yang kedua 
adalah iri hati-saya iri dengan teman-teman saya, dan yang 
ketiga adalah minum alkohol. Atas nasihat seorang dokter, 
saya terbiasa minum segelas alkohol setiap tahun untuk 
pengobatan penyakit.’  
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Wahai saudara sesama Muslim! Gemetarlah dengan takwa dan 
tunduklah dengan rendah hati di hadapan Allah  untuk 
mencari rida-Nya. Sayang sekali! Murid dari seorang wali agung 
mengucapkan kata-kata kufur (tidak beriman) pada saat 
kematian karena menggunjing, iri hati dan meminum alkohol. 
Sadr-ush-Shari’ah, Badr-ut-Tareeqah, ‘Allamah Mufti Muhammad 
Amjad ‘Ali A’zami  telah menyatakan, ‘Allah  
melarang, jika seseorang mengucapkan kata-kata kufur pada 
saat kematiannya, aturan kufur tidak akan diterapkan pada 
orang itu karena ada kemungkinan dia kehilangan kearifannya 
disebabkan oleh rasa sakit saat kematian dan mengucapkan 
kata-kata ini dalam keadaan tidak sadar.’  

 

Dibangkitkan kembali dalam bentuk anjing 

Yang menyedihkan, menggunjing telah menjadi begitu lazim 
sehingga kebanyakan orang mungkin tidak sadar akan amal 
buruk ini pada saat melakukannya. Menggunjing bersifat sangat 
menghancurkan bagi kehidupan ukhrawi seseorang. Rasulullah 

 telah bersabda, ‘Orang yang memfitnah, 
menjelek-jelekkan orang lain, menggunjing dan mencari-cari 
kesalahan orang yang tak berdosa akan dibangkitkan kembali 
(pada Hari Akhir) oleh Allah  dalam bentuk anjing.’ 

Disebutkan di dalam hadis lain bahwa seseorang yang 
menggunjing tidak akan masuk surga.  
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Pengertian menggunjing  

Penting sekali menghindari Muhlikat, yaitu dosa-dosa yang 
membawa kehancuran. Salah satu cara untuk menghindarinya 
adalah dengan memperoleh pengetahuan dan pemahaman 
tentang dosa-dosa ini. Berikut ini pengertian menggunjing: 
‘Allamah ‘Ayni  telah meriwayatkan dari Imam 
Nawawi , ‘Menyampaikan apa yang seseorang telah 
katakan kepada orang lain dengan maksud untuk menimbulkan 
bahaya disebut menggunjing.’ 

 

Apakah kita menghindari menggunjing? 

Yang menyedihkan, saat ini percakapan kebanyakan orang berisi 
gunjingan dan fitnah. Baik di kalangan teman atau perkumpulan 
orang setelah pengajian keagamaan, acara pernikahan atau 
pemakaman, pertemuan dengan seseorang atau berbicara dengan 
siapapun di telepon, kebanyakan orang biasanya gemar melakukan 
dosa dalam bentuk fitnah dan menggunjing. Jika seseorang yang 
sensitif dengan pengetahuan agama menganalisis sebuah 
percakapan yang singkat sekalipun antara dua orang, dia 
mungkin akan mengenali lusinan ‘gunjingan’ di samping 
banyak kata-kata lain yang mengandung dosa. 
 

Sayang sekali! Apa yang akan terjadi pada diri kita? Bacalah 
hadis ini sekali lagi. ‘Orang yang terlibat dalam pergunjingan 
tidak akan masuk surga’. Seandainya saja kita menerapkan 
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penjagaan Madani 1  terhadap lidah kita secara ketat dengan 
menghindari pembicaraan yang tidak perlu. Biasanya sulit sekali 
bagi orang yang tetap berada dalam kumpulan teman-teman yang 
banyak bicara dan berprilaku buruk untuk menghindari fitnah dan 
gunjingan. Yang dinyatakan di sini adalah hadis bahwa orang yang 
banyak bicara juga banyak melakukan kesalahan, dan orang yang 
melakukan banyak kesalahan juga melakukan banyak dosa dan 
orang yang banyak melakukan dosa lebih pantas masuk neraka .

 

Nabi tercinta dan diberkahi  telah bersabda, 
‘Kabar gembira bagi orang yang menahan diri dari banyak 
bicara dan menahan diri dari membelanjakan harta kekayaannya 
secara berlebihan.’  

Seorang sahabat  menyatakan, ‘Terkadang jika ada 
seseorang mengatakan sesuatu kepada saya, saya sangat ingin 
menjawabnya lebih dari keinginan seseorang yang haus akan 
air dingin, tetapi saya menahan diri untuk menjawabnya 
karena takut pembicaraan itu sia-sia.’ 

 

Wahai saudara sesama Muslim! Sahabat tersebut  
menghindari pembicaraan yang sebenarnya diperbolehkan 

www.dawateislami.com



SEBAB-SEBAB SU’UL KHATIMAH 
 

10 

karena takut hal itu tidak berguna, tetapi kita senang 
melakukan pembicaraan yang tidak perlu, melakukan fitnah, 
menggunjing, mencari-cari kesalahan orang lain dan 
melemparkan kesalahan yang tidak semestinya kepada mereka. 
Sayang sekali! Akan jadi apa kita ini? Semoga Allah  
menganugerahi kita akal sehat, yang memungkinkan kita bisa 
menghindari pembicaraan yang mengandung dosa dan 
menerapkan penjagaan Madani yang sejati terhadap lidah kita. 

 

Wahai saudara sesama Muslim! Perumpamaan di atas juga 
menunjukkan akibat yang merusak dari sifat iri hati. Penyakit 
iri hati juga telah menyebar luas. Di dalam sebuah hadis 
dinyatakan, ‘Iri hati memakan amal baik sebagaimana api 
memakan kayu.’  

Pengertian iri hati  

Orang yang punya sifat iri hati disebut seorang ‘haasid’, 
sedangkan orang yang seseorang iri kepadanya disebut ‘mahsud’. 
Inilah pengertian iri hati, yang diambil dari kitab Lisan-ul-

‘Arab, volume 3, halaman 166: 

Hasad (iri hati) berarti bahwa Anda menginginkan hilangnya 

anugerah (kebaikan) dari mahsud dan menginginkan punya 

anugerah yang sama untuk diri Anda sendiri. 
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Makna iri hati dalam bahasa yang mudah 

Wahai saudara sesama Muslim! Definisi ini menunjukkan bahwa 
jika seseorang menginginkan hilangnya karunia orang lain dan 
agar punya karunia yang sama untuk dirinya sendiri, keinginannya 
ini adalah iri hati. Sebagai contoh, jika seseorang mengharapkan 
lantaran benci, agar orang yang terkenal atau dihormati menjadi 
tercemar nama baiknya dan sebagai gantinya dialah yang menjadi 
terkenal, keinginan ini adalah iri hati. Demikian pula, jika 
seseorang dengan iri mengharapkan agar orang yang kaya menjadi 
miskin dan agar dialah yang menjadi kaya, jenis keinginan seperti 
ini juga merupakan contoh dari iri hati. 

Allah  melarangnya, penyakit ini telah menyebar luas. 
Belakangan, setiap upaya dilakukan untuk menimbulkan kerugian 
bagi bisnis pedagang lain. Orang saling menuduh dan mencoba 
mencari-cari kesalahan pada produk pihak lain. Terdorong 
oleh iri hati, mereka melakukan kebohongan, fitnah, 
menggunjing, mencemarkan nama baik orang lain dan banyak 
dosa lainnya. 

Sayang sekali! Kebanyakan Muslim saat ini kehilangan jiwa 
persaudaraan Islam (ukhuwah islamiyah). Betapa salehnya umat 
Islam yang terdahulu dapat dipahami dengan membaca 
perumpamaan berikut ini: 

Perumpamaan Qutb-e-Madinah 

Khalifah A’la Hadrat, Qutb-e-Madinah, Sayyiduna Ziyauddin 
Ahmad Madani Qadiri Razavi  sudah tinggal di 
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Madinah sejak ‘Periode Pengabdian Turki’. Beliau  
tinggal di kota yang diberkahi itu selama hampir 77 tahun dan 
makamnya ada di Jannat-ul-Baqi’. Seseorang pernah bertanya 
kepada Qutb-e-Madinah , ‘Ya Tuan! Bagaimana 
keadaan orang-orang Madinah pada masa-masa terdahulu 
(barangkali pada masa-masa Turki)?’ Beliau  
menjawab, ‘Seorang haji yang kaya pernah pergi ke toko kain 
dan meminta jenis kain tertentu dalam jumlah besar untuk 
dibagikan kepada kaum miskin. Penjaga toko berkata, ‘Saya 
punya kain itu dalam jumlah yang Tuan inginkan tetapi 
permintaan saya kepada Tuan adalah silakan membeli kain 

tersebut ke toko di seberang saya. , hari ini barang 
saya banyak yang laku tetapi penjaga toko itu sedikit sekali 
penjualannya.’ Wali besar itu  kemudian berkata, 
‘Orang-orang Madinah pada zaman dahulu seperti ini.’ 

Semoga Allah  merahmati mereka dan mengampuni kita 
tanpa dimintai tanggung jawab atas mereka! 

Binasanya dua Muazzin yang menyukai pemuda yang 

tidak berjenggot  

Sayyiduna ‘Abdullah Bin Ahmad Muazzin  telah 
menyatakan, ‘Saya sibuk melakukan Thawaf mengelilingi Ka’bah 
ketika mata saya tertuju kepada seseorang yang berulang-ulang 
berdoa sembari berpegangan pada kain Ka’bah, ‘Ya Allah ! 
Biarkan saya meninggalkan dunia ini sebagai seorang Muslim.’ 
Saya bertanya kepadanya, ‘Mengapa Anda tidak berdoa yang 
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lain selain ini?’ Dia menjawab, ‘Saya punya dua saudara laki-
laki. Kakak saya mengumandangkan azan di sebuah masjid 
tanpa dibayar selama 40 tahun. Pada saat akan meninggal 
dunia, dia meminta Kitab Suci Al-Qur’an. Kami memberinya 
sebuah Al-Qur’an agar dia mendapatkan berkah darinya. Sambil 
memegang Al-Qur’an, dia berkata, ‘Jadilah kalian semua saksi 
bahwa saya tidak mempercayai semua keyakinan dan firman 
dalam Al-Qur’an.’ Setelah mengatakan itu, dia meninggal. Saudara 
saya yang lainnya juga mengumandangkan azan di sebuah 
masjid selama 30 tahun tanpa dibayar tetapi dia juga meninggal 
sebagai non-Muslim. Oleh karena itu, saya sangat peduli 
dengan akhir hayat saya dan tetap berdoa untuk kematian 
yang baik (dengan membawa iman).’ Sayyiduna ‘Abdullah bin 
Ahmad Muazzin  bertanya, ‘Alangkah mengerikan 
dosa yang dilakukan saudara-saudara Anda?’ Laki-laki itu 
menjawab, ‘Mereka tertarik dengan wanita bukan Mahram 
dan memandang (dengan nafsu) kepada anak laki-laki yang 
tak berjenggot.’  

Ketentuan berhijab  

Wahai saudara sesama Muslim! Alangkah celakanya! Tidakkah 
kita mau berhenti dari ‘tidak berhijab’ dan dari pembicaraan 
informal kepada wanita bukan Mahram? Tidakkah kita mau 
menyelamatkan mata kita dari melihat wanita bukan Mahram 
termasuk ipar perempuan kita dan istri paman kita (dari jalur 
ayah maupun ibu)? (Sesuai syariah, mereka juga wanita bukan 
Mahram). Dengan cara yang sama, saudara sepupu dari jalur 
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ayah maupun ibu harus memandang satu sama lain dalam 
keadaan ‘berhijab’. Demikian pula ipar laki-laki dan ipar 
perempuan juga harus memandang satu sama lain dalam 
keadaan ‘berhijab’. Seorang bangsawan (syaikh) yang bukan 
Mahram dan murid perempuannya juga harus berhijab satu 
sama lain. Seorang murid perempuan tidak bisa mencium 
tangan bangsawan (syaikh) yang bukan Mahram-nya. 

Memandang seorang amrad dengan nafsu adalah haram  

Hati-hati! Seorang amrad (anak laki-laki yang tidak berjenggot) 
adalah laksana api. Kedekatan dan persahabatan dengannya, 
bercanda ria dengannya, mencekalnya, berpelukan dan 
berdempetan dengannya adalah perbuatan yang bisa 
membawa seseorang ke neraka. Akan ada keselamatan bila 
menjauh darinya, meskipun dia tidak salah. Jangan lukai 
perasaannya karena dia adalah amrad. 

Namun, perlu sekali tetap menjauhinya. Jangan pernah 
duduk di belakangnya di atas motor ataupun membiarkannya 
duduk di belakang Anda karena panas api akan sampai kepada 
yang di depan maupun yang di belakang. Sekalipun tidak ada 
nafsu, memeluknya bisa menimbulkan fitnah. Jika orang 
punya nafsu, maka memeluknya, berjabat tangan dengannya, 
dan menurut para ulama, memandangnya dengan nafsu pun 
termasuk haram.  

Lindungilah mata Anda dari memandang bagian manapun 
dari tubuhnya bahkan pakaiannya. Jika orang merasa bernafsu 
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syahwat hanya dengan berpikir tentang dia atau membayang 
kannya, maka hal inipun harus dihindari. Demikian pula jika 
orang merasa bernafsu syahwat dengan memandang 
tulisannya, rumahnya, ayahnya, kakak laki-lakinya atau 
siapapun dan apapun lainnya yang menjadi miliknya, orang 
harus menghindari memandang setiap orang atau benda ini. 

Tujuh puluh iblis bersama seorang amrad 

Dengan membuat kita tahu bahaya serangan setan melalui 
seorang amrad, A’la Hadrat  menyatakan, 
‘Diriwayatkan bahwa ada dua iblis bersama seorang wanita, 
sementara ada tujuh puluh iblis bersama seorang amrad.’  

Bagaimanapun, perlu sekali menjauh dari wanita bukan Mahram 
dan amrad serta menghindari memandang mereka. Kalau tidak, 
Anda telah membaca betapa tragis dan mengkhawatirkannya 
kedua lelaki bersaudara yang kelihatannya saleh tersebut di atas 
menemui ajal mereka. 

Silakan periksa buklet ringkas terbitan Maktaba-tul-Madinah 
berjudul ‘Qawm-e-Loot ki Tabah Kariyan’ [Siksa Kubur oleh 
Kaum Luth]. 

Tidak menunaikan haji adalah penyebab su’ul khatimah 

Nabi yang mulia  telah memperingatkan, ‘Orang 
yang mampu menunaikan ibadah haji dan yang tidak menemui 
hambatan atau penindasan dari penguasa ataupun penyakit 
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yang mencegahnya, lalu dia mati tanpa menunaikan ibadah 
haji, dia bisa mati sebagai Yahudi atau Nasrani.’ 

Ini menunjukkan bahwa orang yang meninggal tanpa 
menunaikan ibadah haji, padahal itu fardu baginya, dia berada 
dalam bahaya besar mengalami su’ul khatimah. 

Takutlah akan su’ul khatimah bagi orang yang berbicara 

selagi azan berkumandang 

Dengan merujuk kepada kitab Fatawa Razawiyyah, Sadr-ush-
Shari’ah, Badr-ut-Tareeqah, ‘Allamah Mufti Muhammad Amjad 
‘Ali A’zami  menyatakan, ‘Siapapun yang terus 
berbicara selagi azan berkumandang, berada dalam bahaya 
mati su’ul khatimah. Allah  melarangnya.’  

Orang yang menjawab azan masuk surga  

Wahai saudara sesama Muslim! Ketika azan dimulai, orang 
harus menghentikan apapun yang sedang dia kerjakan dan 
menjawabnya. Namun, jika orang sedang berjalan ke Masjid 
atau sedang wudhu, dia boleh meneruskannya sambil menjawab 
azan. Jika banyak azan yang berkumandang, cukuplah 
menjawab azan yang pertama kali berkumandang. Namun, 
lebih baik menjawab semuanya. 
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Sungguh sangat beruntung orang yang menjawab azan! 
Dinyatakan di dalam Tareekh Dimashq, volume 40, halaman 
412: Sayyiduna Abu Hurayrah  telah meriwayatkan 
bahwa seseorang yang kelihatannya tidak diketahui amal 
salehnya meninggal dunia. Nabi yang mulia  
bersabda kepada para sahabat , ‘Tahukah kalian 
bahwa Allah  telah memasukkan orang itu ke dalam 
surga?’ Para sahabat  terkejut mendengar hal ini 
karena orang itu sepertinya tidak melakukan amalan yang 
luar biasa. Kemudian, salah seorang sahabat  pergi ke 
rumah si mayit dan bertanya kepada istrinya tentang amal 
kebajikan tertentu yang dilakukan suaminya. Istrinya menjawab, 
‘Saya tidak tahu amalan khusus (yang dia lakukan)  tetapi yang 
saya tahu adalah baik siang atau malam, kapan saja dia 
mendengar azan, dia selalu menjawabnya.’ 

Semoga Allah  merahmati mereka dan mengampuni kita 
tanpa dimintai tanggung jawab atas mereka! 

Untuk informasi lebih detail tentang aturan azan dan 
jawabannya, bacalah buklet terbitan Maktaba-tul-Madinah 
berjudul ‘Blessings of Azan’. 

Pegunungan api  

Sayyiduna Maalik Bin Dinar  pernah mengunjungi 
seseorang yang sudah mendekati ajalnya. Wali besar itu  

 berulang kali menasihatinya agar membaca 
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kalimah thoyyibah tetapi dia terus mengucapkan ‘Sepuluh, 
sebelas! Sepuluh, sebelas!’ Ketika lelaki itu ditanya mengapa dia 
terus mengucapkan ini, dia menjawab, ‘Ada sebuah 
pegunungan api di depanku; kapan saja aku mencoba 
membaca kalimah thoyyibah, pegunungan api itu mendekat 
mau membakarku.’ Wali besar itu  kemudian bertanya 
kepada orang-orang apa hal yang biasa dilakukan oleh orang 
yang sekarat itu di dunia ini. Mereka menjawab bahwa dia 
adalah pemungut riba dan menimbang barang secara tidak 
jujur [ketika berjualan].  

Siksaan karena menimbang secara tidak jujur  

Sayang sekali! Kehancuran menunggu mereka yang memungut 
riba dan menimbang secara tidak jujur! Hai orang-orang yang 
berani melemparkan diri ke dalam api neraka yang menyala-
nyala hanya demi sedikit uang! 

Dengarkanlah! Dinyatakan di dalam kitab Ruh-ul-Bayan, 
‘Orang yang menimbang secara tidak jujur akan dilemparkan 
ke dalam neraka pada Hari Pembalasan dan, saat ia didudukkan di 
antara dua pegunungan api, dia akan diperintahkan untuk 
menimbangnya. Ketika dia mendekati pegunungan itu, api 
akan membakarnya.’  

Su’ul khatimah seorang Syaikh  

Diriwayatkan bahwa Sayyiduna Sufyan Sawri dan Sayyiduna 
Shayban Raa’ee  pernah saling bertemu. Sayyiduna 
Sufyan Sawri  terus menangis sepanjang malam. 
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Ketika Sayyiduna Shayban Raa’ee  menanyakan 
alasannya berbuat demikian, dia menjawab, ‘Aku mencucurkan 
air mata karena takut mengalami su’ul khatimah pada saat 
ajalku. Aku menerima pendidikan Islam dari seorang Syaikh 
selama 40 tahun. Beliau beribadah selama 60 tahun di Masjidil 
Haram tetapi beliau meninggal dalam keadaan kufur. Sayyiduna 
Shayban Raa’ee  berkata, ‘Hai Sufyan! Inilah akibat 
dari dosa-dosanya; engkau tidak boleh sekalipun tidak taat 
kepada Allah .’  

Mantan guru para malaikat  

Wahai saudara sesama Muslim! Allah  Yang Maha Berdiri 
Sendiri. Tak seorangpun tahu rencana tersembunyi dari Allah 

. Tak seorangpun boleh menyombongkan pengetahuan 
atau ibadahnya. Setan beribadah selama ribuan tahun dan dia 
menjadi ‘Guru Para Malaikat’ karena pengetahuan dan 
ibadahnya, tetapi hancur karena kesombongannya dan 
menjadi kufur. Dia sekarang tak perlu banyak upaya untuk 
menyesatkan orang. Ketika seseorang mendekati ajalnya, Setan 
melakukan segala cara yang dia bisa untuk menghilangkan 
iman orang tersebut di samping membuat bisikan yang 
menyesatkan sepanjang hidupnya. 

Setan yang menyamar sebagai orang tua  

Dinyatakan bahwa ketika seseorang mendekati ajalnya, dua 
setan datang dan duduk di sisi kanan dan kirinya. Dengan 
menyamar sebagai ayah orang yang sekarat itu, Setan yang di 
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sebelah kanan mengatakan, ‘Hai anakku! Lihatlah, aku adalah 
ayahmu yang baik dan penuh perhatian. Aku nasihati kamu 
agar mati setelah memeluk Kristen karena Kristen merupakan 
yang terbaik dari semua agama.’ Setan di sebelah kiri yang 
menyamar sebagai ibu orang yang sekarat itu berkata, ‘Hai 
anakku tercinta! Aku mengandungmu, menyusuimu dan 
menjagamu di pangkuanku. Hai putraku tercinta! Aku nasihati 
kamu agar mati setelah memeluk Yahudi karena Yahudi 
merupakan agama yang paling baik.’  

 

Setitik penderitaan saat kematian 

Wahai saudara sesama Muslim! Ini tentu situasi yang sangat 
mengkhawatirkan. Ketika seseorang menderita demam atau 
sakit kepala, dia merasa sulit membuat keputusan yang 
jelas. Rasa sakit menjelang kematian luar biasa hebatnya. 
Dinyatakan di dalam kitab Sharh-us-Sudoor bahwa jika setitik 
penderitaan menjelang kematian dijatuhkan ke semua yang 
hidup di langit dan bumi, semuanya akan binasa. 

Betapa sulitnya untuk tetap kukuh dalam Islam jika setan-
setan yang menyamar sebagai orang tua dari orang yang 
sekarat datang untuk menyesatkannya dalam keadaan yang 
sangat krusial ini! Dinyatakan di dalam kitab Kimiya-e-

Sa’adat: Sayyiduna Abu Darda  menyatakan, ‘Demi 
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Allah ! Tidak seorangpun bisa yakin apakah dia akan 
menemui ajalnya dengan membawa Islam atau tidak.’ 

Setan yang menyamar sebagai teman 

Hujjatul-Islam Sayyiduna Imam Muhammad bin Muhammad 
Ghazali  menyatakan, ‘Pada saat kematian, setan 
bersama dengan komplotannya datang kepada orang yang 
sedang sekarat dengan menyamar sebagai teman dan 
kerabatnya. Mereka semua berkata kepadanya, ‘Saudaraku! 
Kami telah merasakan mati sebelum kamu. Kami semua tahu 
betul apa saja yang terjadi sesudah kematian. Sekarang 
giliranmu. Kami berikan kepadamu saran yang tulus untuk 
menganut Yahudi karena merupakan satu-satunya agama yang 
diterima oleh Allah . Jika orang yang sekarat itu tidak 
menerima apa yang mereka katakan, setan-setan ini muncul 
dalam bentuk teman-temannya yang lain dan menasihatinya, 
‘Ikuti saja agama Kristen karena merupakan agama yang 
membatalkan agama Musa.’ 

Dengan cara seperti ini, kelompok-kelompok setan yang 
berbeda yang menyamar sebagai teman-teman dan kerabat 
menganjurkan orang yang sekarat itu untuk memeluk sekte 
(dan keyakinan) yang salah. Maka, siapapun yang ditakdirkan 
untuk berpaling dari kebenaran, akan memeluk agama yang 
salah pada saat itu dan meninggalkan Islam.’
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Apa yang akan terjadi pada diri kita? 

Semoga Allah  merahmati kondisi kita yang menyedihkan ini. 
Kita tidak tahu apa yang akan terjadi pada kita pada saat ajal tiba. 
Kita telah melakukan banyak dosa dan tidak punya amal yang 
baik. Ya Allah ! Kami berdoa kepada-Mu agar mencegah 
setan mendatangi kami pada saat ajal kami tiba dan member 
kahi kami penglihatan akan Nabi-Mu tercinta . 

Kendalikan lidah Anda 

Wahai saudara sesama Muslim! Setiap Muslim harus selalu 
takut kepada Dzat Yang Maha Berdiri Sendiri dan rencana 
tersembunyi dari Allah . Kita tidak tahu amal buruk mana 
yang dapat menyebabkan kemurkaan Allah  yang 
membahayakan iman kita. Kita harus selalu rendah hati di 
hadapan Allah . Kendalikan lidah Anda karena terlalu 
banyak bicara bisa kadang-kadang membawa orang untuk 
mengucapkan kata-kata kufur sekalipun dia tidak menyadarinya. 
Sangatlah perlu untuk senantiasa melindungi iman kita. 

A’la Hadrat  menyatakan bahwa para ilmuwan Islam 
berpendapat, ‘Orang yang tidak takut kehilangan iman (dalam 
masa hidupnya) berada dalam bahaya besar kehilangan iman 
pada saat ajalnya tiba.’  

Mutiara Madani untuk khusnul khatimah 

Wahai saudara sesama Muslim! Menyedihkan! Ada persoalan 
besar bagi kita semua karena kita tidak tahu apa rencana 
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tersembunyi dari Allah  bagi kita dan seperti apa akhir 
hayat kita nanti. 

Hujjat-ul-Islam Sayyiduna Imam Muhammad bin Muhammad 
Ghazali  menyatakan, ‘Jika Anda ingin tetap aman 
dari su’ul khatimah, gunakanlah seluruh hidup Anda untuk 
menaati Allah , menghindari setiap dosa. Penting sekali 
Anda merasa takut seperti takutnya orang-orang yang arif 
sehingga Anda banyak mencucurkan air mata dan tetap sedih 
sepanjang waktu.’ 

Beliau  lebih lanjut menyatakan, ‘Anda harus selalu 
berupaya untuk mendapatkan husnul khatimah. Tetaplah 
khusyuk dalam berzikir kepada Allah . Buanglah kecintaan 
terhadap dunia dari hati Anda. Lindungilah badan Anda dan 
bahkan hati Anda dari dosa. Selama mungkin, hindari melihat 
orang-orang jahat karena hati dipengaruhi oleh pandangan ini 
dan pikiran Anda bisa beralih kepada mereka.’  

 

Empat doa agar mati membawa iman  

Seseorang pernah datang ke hadapan yang mulia A’la 
Hadrat  dan meminta agar wali besar itu berdoa 
untuknya supaya bisa mati dengan membawa iman. A’la 
Hadrat  berdoa dan memberi nasihat berikut ini 
kepada orang itu: 
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Bacalah 1 41 kali sehari pada waktu 

pagi dengan disertai shalawat atas Nabi sekali sebelum 
dan sekali sesudahnya. 

Ketika hendak tidur, bacalah Surah Al-Kafirun setelah selesai 
membaca semua doa Anda yang lainnya. Kemudian, pergilah 
tidur tanpa berbicara kepada siapapun. Bagaimanapun, 
Anda boleh berbicara jika memang perlu, tetapi 

kemudian bacalah lagi Surah Al-Kafirun. , 
anda akan meninggal dengan membawa iman. 

Bacalah doa berikut ini pada waktu pagi dan sore hari 
masing-masing tiga kali: 

2

Bacalah doa berikut ini pada waktu pagi dan sore hari 
masing-masing tiga kali, Anda akan mendapatkan 
perlindungan terhadap agama, keyakinan, kehidupan, 
kekayaan, dan keluarga Anda: 

Terjemahan:
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1

[Waktu dari tengah malam hingga berkilaunya sinar pertama 
dari matahari disebut pagi hari, sedangkan waktu dari mulai 
waktu zhuhur sampai terbenamnya matahari disebut sore hari.] 

Kotak-kotak api  

Wahai saudara sesama Muslim! Orang yang tidak beruntung 
yang meninggal dalam keadaan kufur akan dihimpit oleh 
kuburannya dengan begitu kuat sehingga tulang-tulang 
rusuknya dari kedua sisi akan berpilin satu sama lain. Akan ada 
banyak siksaan lain yang mengerikan bagi orang-orang kafir. 
Mereka akan menghabiskan waktu lima puluh ribu tahun pada 
Hari Pembalasan dalam kondisi yang sangat mengerikan. 
Mereka kemudian akan diseret pada wajah mereka dan 
dilemparkan ke dalam neraka. 

Orang-orang Muslim yang berdosa yang telah masuk neraka 
akan dikeluarkan darinya, dan menyisakan orang-orang yang 
meninggal dalam keadaan kufur tetap di neraka. Pada 
akhirnya, setiap orang yang kufur akan dikunci di dalam kotak 
seukuran badannya yang terbuat dari api. Kotak itu akan diisi 
dengan api. Sebuah gembok dari api akan ditempatkan pada 
kotak ini. Kotak api ini kemudian akan ditempatkan di dalam 

Terjemahan:
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kotak api lainnya dan, di antara kedua kotak ini, akan 
dinyalakan api. Sekali lagi, gembok api lainnya akan 
dipasangkan. Kotak ini kemudian akan ditempatkan ke dalam 
satu kotak api lagi dengan satu gembok api lagi. Kematian 
kemudian akan dibawa dalam bentuk seekor domba dan 
disembelih di antara surga dan neraka. 

Sejak saat itu, tidak ada seorangpun yang akan mati. Setiap 
orang di surga akan hidup selamanya di surga dan setiap orang 
yang ada di neraka akan hidup di neraka selamanya. Orang 
yang tinggal di surga akan penuh dengan kebahagiaan dan 
orang yang tinggal di neraka akan penuh dengan penyesalan. 

Ya Allah ! Kami memohon kepada-Mu agar Engkau 

menganugerahi kami kematian dengan membawa kedamaian 

dan iman, syahid di kota Madinah yang diberkahi, dikubur di 

Jannat-ul-Baqi’ dan bertetangga dengan Nabi-Mu tercinta 

 di surga Firdaus. 
 

Wahai saudara sesama Muslim! Jangan berhenti mengharapkan 

rahmat Allah . Jika Anda secara rutin bepergian bersama 

Madani Qafilahs dari Dawat-e-Islami yang membangkitkan 

sunnah, Anda akan mengembangkan pola pikir untuk melindungi 

iman Anda, . Ketika Anda telah membuat pola pikir 

yang melindungi iman, Anda akan sungguh-sungguh peduli 
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dengannya, berdoalah kepada Allah  dan bela-lah Nabi 

tercinta dan diberkahi . 

Kerendahan Hati Nabi yang Suci 

Dengan meletakkan tangan di jantung Anda yang berdegup, 

dengarkan betapa hebatnya Nabi tercinta dan diberkahi 

 peduli dengan perlindungan iman kita. Dinyatakan di 

halaman 315 volume 10 dari kitab Ruh-ul-Bayan bahwa Setan 

dengan sebotol air di tangannya pernah datang ke hadapan 

Nabi yang suci  dengan menyamar dan berkata, 

‘Saya jual botol ini kepada orang-orang pada saat kematian 

mereka sebagai ganti dari iman mereka.’ Mendengarkan 

ucapan ini, Nabi yang suci  mencucurkan air 

mata begitu banyak sehingga para anggota keluarganya yang 

diberkahi juga mulai mencucurkan air mata. Allah  

akhirnya menurunkan sebuah wahyu, ‘Hai Kekasihku [Nabi]! 

Jangan bersedih. Aku melindungi hamba-hamba-Ku pada saat 

ajal mereka tiba dari tipu daya setan.’  
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